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ABSTRAKSI 

 

 

Hilal Hakim, NIT. 551811236933 T, 2023, “Rancang  Bangun Prototype Kanal 

Otomatis Menggunakan Arduino Uno”, Skripsi Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Amad Narto, M.Pd,M,Mar,E Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M.Sc 

 

Kanal navigasi atau terusan air terbukti cukup efektif sebagai jalan singkat 

dan menghindari rute pelayaran yang jauh. Dengan kapal-kapal melalui kanal 

tersebut akan menghemat jarak tempuh waktu, tenaga serta biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk operasional kapal, dengan prinsip kerja mengandalkan hukum 

archimedes dan hukum fluida, kapal diangkat setinggi permukaan air lock 

berikutnya. 

 

Perancangan media pembelajaran berbentuk simulasi ini mengacu kepada 

metode penelitian Research and Development (R&D). Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan cara teknik observasi, dan teknik analisis data. Tolak 

ukur model simulasi tersebut menggunakan proses uji coba produk mengenai 

respon dari sensor water level dan infrared terhadap kerja dari simulasi kanal 

otomatis menggunakan microcontroller arduino uno. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan cara membuat prototype kanal 

otomatis berbasis microcontroller arduino uno, dan memberikan pengertian atau 

informasi tentang cara kerja prototype kanal otomatis berbasis microcontroller 

arduino uno. 

 

Kesimpulan dari perancangan media pembelajaran kanal otomatis berbasis 

microcontroller arduino uno sebagai gambaran akan sisitem kerja kanal atau 

terusan kapal secara otomatis dan arduino uno sebagai pusat kendali dari alat ini 

dan beberapa komponen elektronik sebagai penunjang simulasi. Prototype ini dapat 

berjalan otomatis dengan mengandalkan sensor pada alat. 

  

Kata Kunci: Kanal, Microcontroller arduino uno, Prototype 
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ABSTRACT 

 

 

Hilal Hakim NIT. 551811236933 T, 2023, “Design Of Automatic Canals 

Prototype Using Arduino Uno”, Thesis Diploma IV Program, Marine 

Engineering Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor 

(I): Amad Narto, M.Pd,M,Mar,E Supervisor (II): Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

Navigational canals or waterways have proven to be quite effective as short 

walks and avoiding long shipping routes. With ships passing through the canal, it 

will save time, energy and costs incurred by the company for ship operations, with 

the working principle of relying on Archimedes' law and fluid law, the ship is lifted 

to the next water lock level. 

 

The design of learning media in the form of a simulation refers to the Research 

and Development (R&D) research method. The data collection method used is by 

way of observation techniques, and data analysis techniques. The benchmark for 

this simulation model uses a product trial process regarding the response of the 

water level and infrared sensors to the work of an automatic channel simulation 

using the Arduino Uno microcontroller. 

 

This study intend to explain how to make an automatic channel prototype 

based on the Arduino Uno microcontroller, and provide understanding or 

information about how the automatic channel prototype based on the Arduino Uno 

microcontroller works. 

 

The conclusion from the design of an automatic canal learning media based 

on the Arduino Uno microcontroller as an illustration of the automatic canal or ship 

canal work system and Arduino Uno as the control center of this tool and several 

electronic components to support the simulation. This prototype can run 

automatically by relying on sensors on the tool. 

 

Keywords: Canals, Arduino Uno Microcontroller, Prototype 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran yang sangat penting 

dalam sistem angkut laut. Hampir semua barang impor dan ekspor dalam 

jumlah sangat besar diangkut dengan kapal laut walaupun terdapat alat 

angkutan lain seperti angkutan darat dan udara. Hal ini dikarenakan kapal 

mempunyai kapasitas angkut yang jauh lebih besar daripada sarana angkut 

lainnya. 

Sebagai contoh pengangkutan kontainer yang mencapai puluhan bahkan 

ratusan ribu barang. Apabila harus diangkut dengan truk kontainer diperlukan 

ribuan kendaraan dan memakan waktu yang sangat lama. Tetapi bila 

menggunakan kapal, muatan dapat di angkut sekaligus dalam jumlah yang besar 

sehingga memerlukan waktu yang lebih singkat, tenaga lebih sedikit, dan biaya 

yang lebih murah. 

Pengoperasian kapal laut tidak terlepas dari masalah olah gerak kapal yang 

merupakan kegiatan yang setiap saat dilakukan. Pengetahuan dasar dan 

karakteristik olah gerak perlu dipelajari oleh para mualim untuk menjamin 

keselamatan kapal beserta muatannya. Banyak Mualim yang menghabiskan 

banyak waktu melatih diri mereka dalam navigasi di laut terbuka, di mana kapal 

tidak dalam marabahaya, namun tidak berusaha membiasakan diri dengan arus, 

ombak dan lain-lain. Padahal pada saat ini kapal berada pada bahaya 

sesungguhnya. Keterampilan untuk dapat mengendalikan kapal, terutama pada 
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saat berada di perairan yang sempit, merupakan salah satu keterampilan yang 

sangat memuaskan bagi seorang Mualim atau Nahkoda. 

Seperti halnya di Terusan Panama, Terusan Panama adalah terusan yang 

memotong Tanah Genting Panama sepanjang 82 km, serta menghubungkan 

Samudra Pasifik dan Atlantik. Terusan ini memotong waktu tempuh kapal laut 

karena tidak perlu memutar melewati ujung selatan Amerika Selatan. Proyek 

ekspansi Terusan Panama menggandakan kapasitas di kanal dengan menambah 

jumlah jalur lintas kapal, meningkatkan lebar dan kedalaman sehingga 

memungkinkan kapal-kapal besar untuk lewat. Jika sebuah kapal berlayar dari 

New York (Pantai Timur Amerika Serikat) menuju San Francisco (Pantai Barat 

Amerika Serikat) dan tidak melalui terusan ini maka jarak perjalanannya 

menjadi 22.500 km (14.000 mil), sedangkan jika memanfaatkan Terusan 

Panama jarak tempuhnya hanya 9.500 km (6.000 mil) saja. 

Terusan Panama memiliki karakteristik yang sempit, berkelok-kelok dan 

cukup dangkal yang perlu mendapat perhatian khusus saat melewatinya. Dalam 

pendidikan dan pembelajaran, diharapkan dapat memiliki pilihan untuk 

mendapatkan informasi yang telah disampaikan oleh pembicara. Bukti nyata 

bahwa dengan adanya prototype dapat mudah untuk mendapat informasi dan 

memahaminya dengan baik. Dalam menyampaikan materi, ada baiknya jika kita 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai perantara langsung dengan 

kenyataan, apa lagi jika dikaitkan dengan bidang khusus. Tentunya 

pemanfaatan media pembelajaran ini sesuai dengan perintah dan tujuan dalam 

penyampaian materi oleh pengajar dengan harapan para taruna akan semakin 
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efektif menyimpan informasi dan melihat secara ideal. Demikian pula, 

pembuatan media prototype kanal otomatis ini akan sangat mempermudah 

pengalaman pembelajaran. 

Dengan berkembangnya inovasi, masyarakat juga mulai mengembangkan 

suatu kerangka kerja yang bisa disebut dengan kerangka kendali dimana 

kerangka kendali merupakan suatu kerangka atau pendekatan pengaturan secara 

langsung atau dari jarak jauh atau dapat juga merupakan perpaduan dari kedua 

teknik tersebut. Berdasarkan pemeriksaan ini, peneliti memusatkan perhatian 

pada model prototype kanal otomatis berbasis arduino uno. Untuk mengetahui 

cara kerja pada kanal otomatis menggunakan sistem arduino uno yang bisa 

dioperasikan secara otomatis. 

Hal ini memotivasi dan mendorong penulis untuk membuat skripsi rancang 

bangun kanal otomatis dengan judul “Rancang Bangun Prototype Kanal 

Otomatis Menggunakan Arduino Uno”  

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat kami usulkan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kerja kanal otomatis prototype berbasis arduino uno? 

2. Bagaimana implementasi rancang bangun kanal otomatis prototype berbasis 

arduiono uno? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulisan melakukan penelitian dan pembahasan ke 

dalam skripsi antara lain sebagai berikut. 
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1. Untuk menjelaskan cara membuat prototype kanal otomatis berbasis 

microcontroller arduino uno. 

2. Untuk memberikan pengertian atau informasi tentang cara kerja prototype 

kanal otomatis berbasis microcontroller arduino uno. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Bagi peneliti ini merupakan sebuah penerapan ilmu yang telah dipelajari 

selama penulis melakukan pendidikan ini dan merupakan 

pengaplikasian pelajaran sistem kontrol yang didapat dalam 

pembelajaran dan menambah pengetahuan tentang merangkai prototype 

kanal otomatis berbasis microcontroller arduino uno. 

b. Dapat mengembangkan pengetahuan sistem kontrol melalui prototype 

model kanal otomatis, dan menambah pengetahuan tentang sistem 

perancangan microcontroller. 

c. Dapat memberikan pengetahuan baru dan inovasi tentang program 

microcontroller bagi taruna program studi Teknik PIP Semarang, dan 

peserta diklat lainnya tentang prototype sistem kanal otomatis berbasis 

microcontroller arduino uno. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun tujuan dalam membuat prototype model rancang bangun kanal 

otomatis berbasis microcontroller arduino uno: 

a. Diharapkan dapat menjadi informasi pengetahuan baru tentang 

bagaimana teori sistem microcontroller yang berupa prototype kanal. 
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b. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang rancang bangun, 

alat peraga, dan arduino uno. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori maupun alat peraga yang bisa 

memberikan sisi positif dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Memberi motivasi kepada taruna agar lebih aktif dalam pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual 

serta peralatannya. Media dalam penggunaanya sebaiknya dapat dilihat, 

didengar dan dibaca. Pengertian media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perpaduan antara bahan dan alat. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidak lepas dari manfaat 

dalam hal penggunaanya. Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang 

dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan peserta didik. (Syaiful Bahari Djamarah dan 

Azwan Zain 2020: 121). 

1. Pengertian perancangan 

 Menurut Rusdi Nur dan Muhammad Arsyad Suyuti (2018: 5), 

perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan mendesain sistem 

yang baru. 

Menurut Wahyu Hidayat dkk dalam jurnal CERITA (2017: 49), 

Perancangan adalah proses merencanakan segala sesuatu terlebih dahulu. 

Perancangan merupakan wujud visual yang dihasilkan dari bentuk-bentuk 

kreatif yang telah direncanakan. Langkah awal dalam perancangan desain 

bermula dari hal-hal yang tidak teratur berupa gagasan atau ide-ide 

kemudian melalui proses penggarapan dan pengelolaan akan menghasilkan 

hal-hal yang teratur, sehingga hal-hal yang sudah teratur bisa memenuhi 

fungsi dan kegunaan secara baik. Perancangan merupakan penggambaran, 

perencanaan, pembuatan sketsa dari beberapa elemen yang terpisah 

kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Jadi perancangan adalah 

proses mendesain spesifikasi baru yang dapat menyelesaikan masalah-

masalah berdasarkan rekomendasi analisis untuk mendapatkan sistem baru 

di dalam sistem.  
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Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, penulis menyimpulkan 

perancangan merupakan proses kegiatan penggambaran dan perencanaan 

suatu sistem dari hasil analisa sehingga sistem tersebut sesuai dengan 

persyaratan.  

2. Alat Peraga 

Alat peraga adalah suatu benda asli dan benda tiruan yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar yang menjadi dasar bagi peserta didik. Model 

benda nyata yang digunakan untuk mengurangi keabstrakan materi dalam 

belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganggap bahwa alat  peraga 

adalah perangkat pembelajaran sebagai berbagai benda yang digunakan 

untuk menjelaskan bahan ajar dan memiliki kesamaan gagasan dengan 

bahan ajar yang bertujan menunjukan real serta memiliki sifat dari ide-ide 

yang sedang dipertimbangkan. Memiliki kemampuan pokok, khususnya 

untuk meningkatkan dan menjelaskan materi pembelajaran. 

3. Kanal atau terusan kapal 

Kanal navigasi saluran atau terusan air buatan manusia yang dibuat 

dengan berbagai tujuan untuk membantu kehidupan manusia. Kanal terdiri 

dari dua macam, yaitu kanal yang hanya digunakan untuk mengarahkan dan 

mengalirkan air saja dan kanal yang merupakan jalur transportasi yang 

dapat dinavigasi, digunakan untuk angkutan barang dan orang, seringkali 

terhubung dengan sungai, laut dan danau. Tanpa melewati terusan, kapal 

harus berlayar mengelilingi daratan yang jauh jaraknya. Terusan dapat 
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berupa sungai yang dimodifikasi atau kanal khusus yang dibangun dari awal 

untuk keperluan tersebut. Tujuan dari terusan adalah: 

a. Sebagai jalan singkat dan menghindari rute pelayaran yang lebih jauh. 

b. Sebagai jalan antara dua buah lautan atau danau yang tertutup oleh 

daratan. 

c. Sebagai sarana akses ke lautan bagi kota yang berada jauh di daratan. 

4. Komponen pendukung 

 Alat peraga rancang bangun dibutuhkan komponen pendukung agar 

dapat bekerja sebagaimana mestinya, komponen ini bekerja berkaitan antara 

satu dengan lainya. Berikut beberapa alat komponen yang digunakan dalam 

pembuatan alat peraga rancang bangun kanal otomatis: 

a. Microcontroller Arduino Uno 

  Dalam website arduino.cc, disebutkan bahwa arduino uno adalah 

sebuah platform elektronik berbasis opensource yang mudah digunakan 

pada perangkat keras maupun perangkat lunak. Arduino adalah sebuah 

komputer kecil yang dapat diprogram sebagai input dan output dengan 

bantuan alat sebagai hasilnya. Arduino pertama kali ditemukan pada 

tahun 2005 oleh Massimo Banzi dan David Cuartielles yang mencoba 

membuat sebuah proyek untuk membuat perangkat untuk 

mengendalikan dari proyek yang dibuat oleh mahasiswa pada waktu itu 

dengan harga yang lebih murah dari harga perangkat yang tersedia pada 

saat itu. Arduino mempunyai banyak seri, dalam sistem ini penulis 

menggunakan salah satunya, yaitu arduino uno. Arduino uno adalah 
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papan microcontroller yang berbasis microcontroller ATmega328. 

Arduino uno memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Arduino uno 

(Sumber: caratekno.com) 

b. Kabel jumper 

 Jumper pada sebuah komputer sebenarnya adalah connector 

penghubung sirkuit elektrik yang digunakan untuk menghubungkan atau 

memutus hubungan pada suatu sirkuit. Jumper juga digunakan untuk 

melakukan setting pada papan motherboard elektrik, seperti 

motherboard komputer. Kabel jumper adalah kabel yang lazimnya di 

gunakan sebagai penghubung antara arduino uno dengan board atau 

arduino uno dengan sensor yang akan digunakan. Kabel jumper 

menghantarkan listrik atau sinyal. Kabel jumper menghantarkan listrik 

atau sinyal melalui logam di dalamnya yang bersifat konduktor. Ada tiga 

jenis kabel jumper yang dapat dilihat dari ujungnya, yaitu: 

  1. Male-Male 

  2. Male-Female 

  3. Female-Female 
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Gambar 2.2 Kabel jumper 

(Sumber: https://mahirelelektro.com) 

c. Relay modul 

  Relay adalah saklar (Switch) yang digerakan oleh arus listrik dan 

merupakan komponen electromechanical yang terdiri dari 2 bagian 

utama yakni elektromagnet (Coil) dan mekanika (seperangkat kontak 

Saklar/Switch). Relay menggunakan prinsip elektromagnetik untuk 

menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil 

(low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. 

Sebagai contoh, dengan relay yang menggunakan elektromagnet 5V dan 

50 mA mampu menggerakan armature relay (yang berfungsi sebagai 

saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A. Modul relay sendiri 

dapat digunakan sebagai switch untuk menjalankan berbagai peralatan 

elektronik. Misalnya lampu listrik, motor listrik, dan berbagai peralatan 

elektronik lainnya. Kendali ON/OFF switch (relay), sepenuhnya 

ditentukan oleh nilai output sensor, yang telah diproses microcontroller 
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akan menghasilkan perintah kepada relay untuk melakukan fungsi 

ON/OFF. 

Gambar 2.3 Relay modul 

(Sumber: microcontrollerslab.com) 

c. Motor stepper 

Motor stepper adalah perangkat elektromekanis yang bekerja dengan 

mengubahpulsaelektronis menjadi gerakan mekanis diskrit. Motor stepper 

bergerak berdasarkanurutanpulsa yang diberikan kepada motor. Karena itu, 

untuk menggerakkan motor stepper diperlukan pengendali motor stepper 

yang membangkitkan pulsa-pulsa periodik. Penggunaan motor stepper 

memiliki beberapa keunggulan dari motor stepper adalahsudut rotasi motor 

proporsional dengan pulsa masukan sehingga lebih mudah diatur. 

Kemudianmotor dapat langsung memberikan torsi penuh pada saat mulai 

bergerak. Posisi danpergerakan repetisinya dapat ditentukan secara presisi. 

Kemudian sangat realibel karenatidak adanya sikat yang bersentuhan 

dengan rotor seperti pada motor DC. Frekuensi perputaran dapat ditentukan 

secara bebas dan mudah pada range yang luas. 
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Motor stepper juga memiliki beberapa kelemahan dibanding motor 

servo, yaitumemiliki tingkat kebisingan yang sedikit lebih banyak daripada 

servo. Kemudiankecepatan motor stepper juga lebih lambat dibandingkan 

motor servo, yaitu berkisar antara1000 hingga 2000 rpm maksimal. Motor 

stepper juga menggunakan sistemopen loopyaitutidak adanya feedback 

sehingga harus diberi sensor tambahan agar dapat kembali keposisi home. 

Pada dasarnya motor stepper bergerak karena adanya pulsa masukan 

dari driverstepper Masukan pulsa dari driver sekuensial dalam bentuk 4 

stage yaitu A ke B ke C ke D dan kembali ke A lagi. Setiap satu sekuensial 

pulsa maka akan membuat motor stepper bergerak. Setiap pengulangan 100 

ms dalam satu detik maka stepper bergerak lambat dan jika 

setiappengulangan 500ms dalam satu detik maka akan semakin lambat. 

Gambar 2.4. Motor servo 

(Sumber https://mahirelektro.com) 
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e. Power supply 

Power supply adalah bagian peralatan yang memberikan daya untuk 

menggerakkan PC dan berbagai gadget. Ini mengubah aliran listrik yang 

diambil dari sumber listrik, seperti stop kontak, baterai atau generator, 

ke konfigurasi yang tepat dan meneruskannya ke gadget. Ini juga 

mengontrol tegangan yang diteruskan ke motor untuk mencegah panas 

berlebih. Catu daya sesekali dikontrak sebagai PS atau P/S, PSU. 

Power supply memiliki fungsi yang bisa digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik. Tegangan listrik yang dialirkan pada power supply 

bisa diubah naik atau turun, mengubah daya menjadi arus searah, hingga 

mengatur daya untuk tegangan output yang lebih lancar. 

Gambar 2.5 Power supply 120w 

(Sumber id.aliexpress.com) 

f. Water level sensor 

Water level sensor adalah alat yang digunakan untuk memberikan 

signal kepada alarm/automatis panel bahwa permukaan air telah 

mencapai level tertentu. Sensor akan memberikan sinyal dry contact 

(NO/NC) ke panel. Pendeteksi level ketinggian air dengan membaca 
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nilai tegangan yang dihasilkan oleh masing-masing rangkaian 

pembagian tegangan yang tersusun oleh empat keluaran. 

Gambar 2.6 Water level sensor 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

g. Breadboard 

Breadboard adalah papan yang digunakan untuk membuat 

rangkaian elektronik sementara dengan tujuan uji coba atau prototype 

tanpa harus menyambung pada dua material dengan cara meleburkan 

dan membubuhkan suatu logam pengisi ke dalam sambungan tersebut 

(menyolder). Dengan memanfaatkan breadboard, komponen-

komponen elektronik yang dipakai tidak akan rusak dan dapat 

digunakan kembali untuk membuat rangkaian yang lain. 

 Breadboard umumnya terbuat dari plastik dengan banyak lubang-

lubang diatasnya. Lubang-lubang pada breadboard diatur sedemikian 

rupa membentuk pola sesuai dengan pola jaringan koneksi di dalamnya. 

Papan breadboard bisa dideskripsikan sebagai papan yang memiliki 

lubang koneksi berdasarkan pola tertentu. Untuk menghubungkan 

antara satu lubang dengan lubang lain, maka di bagian bawah lubang 
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tersebut terdapat logam konduktor listrik yang diposisikan secara 

khusus. Ini berguna memudahkan pengguna dalam membuat rangkaian. 

Gambar 2.7 Breadboard 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

h. Kabel USB A to B 

Kabel USB tipe A ke tipe B merupakan penghubung antar muka 

antara PC dan microcontroller, khususnya PLC (Programmable Logic 

Controller). Kemampuan link ini untuk kita saat memprogram Arduino 

uno untuk dikelola dibuat oleh Arduino ano dengan memprogramnya 

dari PC. USB tipe A link kemungkinan besar adalah tipe yang sering kita 

alami, hal ini karena USB jenis ini digunakan di berbagai perangkat PC 

yang kita gunakan seperti USB modem, USB extender dan lain-lain. USB 

ini merupakan standar USB yang digunakan pada perangkat PC masa 

kini. Tautan USB Tipe B adalah versi USB yang umumnya digunakan di  

peripheral PC seperti printer atau pemindai. Namun, tautan USB tipe B 

juga dapat digunakan untuk menghubungkan arduino ke PC atau 

komputer. 
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B. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil penelitian 

1. Dimas 

Pramudita 

(2017) 

 

Prototype Sistem Buka 

Tutup Pintu Air 

Otomatis Pada 

Persawahan Berbasis 

Arduino Uno 

Fungsi prototype ini mengatur 

kapan pintu air pada waduk 

beroperasi dengan acuan 

ketinggian air menggunakan 

sensor ultrasonic. Output sinyal 

dari Arduino uno memerintahkan 

relay untuk aktif dan membuat 

selenoid bekerja untuk membuka 

atau menutup saluran air yang 

digerakan oleh motor DC 12V. 

 

2. Sely 

Marisa, 

Suhendri, 

Tantri 

Wahyuni 

(2020) 

Rancang Bangun 

Prototype Sistem 

Saluran Air buka tutup 

Otomatis 

Menggunakan Sistem 

Microsensor dan 

Sensor Ultrasonic 

Merancang sebuah alat untuk 

membuat sistem saluran air 

otomatis menggunakan sensor 

ultrasonic sebagai alat pengukur 

jarak ketinggian air ke 

permukaan pada sistem saluran 

air. 

3. Agung 

Teguh 

Priyatna, 

Asril 

Basry 

(2021) 

Prototype Sistem 

Pengendalian Pintu Air 

Otomatis Dengan 

Menggunakan Arduino 

Uno 

Cara kerja dari prototype sistem 

pengendali otomatis ini 

menggunakan water level sensor 

sebagai alat untuk mengukur 

ketinggian air, motor servo SG-

90 sebagai aktuator atau 

penggerak, dan prototype ini 

dibuat untuk mensimulasikan 

pintu air pada bendung asli. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Pikiran Penelitian 

(Sumber: Data penelitian yang diolah) 

Analisis Awal 

Persiapan Pengumpulan 

Data 

Perancangan Simulasi 

Penyusunan 

Rangkaian 

Elektronik 

Pemrograman 

Microcontroller 

Arduino Uno 

Pembuatan Prototype Kanal 

otomatis  

Penulisan Laporan 

Pengujian Oleh Ahli 

Penyerahan ke Prodi 

Teknika PIP 

Semarang 

Selesai 
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Kerangka pikir harus disusun secara logis dan sistematis. Dari kerangka 

pikir dapat dijabarkan tentang gambaran obyek penelitian kanal otomatis 

berbasis microcontroller arduino uno. 

D. Hipotesis 

Menurut Sukardi (2017: 42), hipotesis penelitian merupakan fungsi untuk 

memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau research 

question. Hal itu juga senada dengan Margono (2018: 67), yang menyatakan 

bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenaranannya dari 

kerangka berpikir yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Hipotesis dari rancang bangun kanal otomatis berbasis arduino uno ini 

adalah suatu alat peraga berbasis microcontroller yang menggunakan modul 

sensor otomatis, yang nantinya dapat berjalan secara autotomatis ketika volume 

air sudah mencapai batas yang ditentukan. Sensor ini memberikan sinyal 

kepada microcontroller dan diteruskan dengan menggerakan pintu kanal secara 

otomatis untuk membukanya. Pada akhirnya dihasilkan sebuah alat peraga yang 

dapat digunakan dalam metode pembelajaran praktek dikampus.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan alat peraga yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang telah diuraikan dalam karya tulis ilmiah ini, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan pengembangan media pembelajaran kanal terusan kapal 

otomatis berbasis microcontroller arduino uno di Program Studi Teknik 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang sebagai gambaran Taruna akan sistem 

kerja kanal terusan kapal secara otomatis. Pemilihan microcontroller 

arduino uno sebagai pusat kendali dari simulasi ini dipilih karena efektif 

dan efesien yang dikombinasikan dengan beberapa komponen elektronika 

sebagai bagian penunjang simulasi. 

2. Prototype ini dapat berjalan otomatis dengan mengandalkan sensor yang 

dipasang pada alat. Sensor ini bekerja apabila terdeteksi sesuai program dan 

akan mengirimkan sinyal pada microcontroller untuk memerintahkan 

komponen lain bekerja sesuai dengan pemrograman. 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah didapat dari pengembangan serta 

perancangan model rancang bangun adapun saran dan masukan kepada 

pembaca mengenai pembuatan model rancang bangun sistem kerja kanal 

terusan kapal secara otomatis menggunakan microcontroller arduino uno 

sebagai berikut: 
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1. Model rancang bangun yang perancang buat dapat dijadikan media 

pembelajaran oleh Taruna/i Prodi Teknik Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dalam pembelajaran mengenai sistem kerja kanal pada terusan 

dan sistem kontrol menggunakan microcontroller. 

2. Model rancang bangun kanal otomatis yang perancang buat ini 

membutuhkan komponen elektronika dengan kualitas lebih baik, seperti 

contohnya water level sensor, karena pada tahap uji coba, alat ini 

mengalami kekurangan pendeteksian pada air yang dideteksi, sehingga 

mengakibatkan program tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

3. Pengembangan yang dilakukan tidak semata-mata untuk diaplikasikan ke 

dalam sistem kanal otomatis saja, tapi dapat diaplikasikan juga pada industri 

yang dalam kerjanya bersinggungan dengan water level seperti contohnya 

pembuatan pintu bendungan air otomatis dengan water level, dengan 

pemanfataatan sistem kontrol, maka dapat meningkatkan ketepatan, 

keakuratan, kecepatan, dan meningkatkan mutu serta mengurangi biaya 

produksi bagi industri. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Adanya keterbatasan ini penulis 

mengharapkan adanya perbaikan untuk penelitian yang akan datang. 

Keterbatasan waktu dan biaya menyebabkan pengembangan ini kurang 

maksimal dan komponen yang digunakan pada alat peraga ini merupakan 

komponen dengan standar menengah. Keterbatasan pin input dan output pada 

arduino uno pun menyebabkan komponen elektronik pendukung yang bisa 

dipasang pada alat peraga ini menjadi terbatas, harapannya peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan alat peraga ini menjadi lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 5 

Gambar Rancang Bangun Prototype Kanal Otomatis Menggunakan Arduino Uno 

Tampak Depan 

 

Tampak Samping 
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Prosedur Penggunaan Rancang Bangun Prototype Kanal Otomatis 

Menggunakan Arduino Uno 

 

Cara Menyalakan Alat 

1.) Hubungkan kedua kabel power supply dengan power supply. 

2.) Hubungkan kedua adaptor power supply dengan tegangan 220 volt 

Cara Menggunakan Alat 

1. Setelah alat siap untuk digunakan, pastikan kabel adaptor power arduino 

dan kabel adaptor driver motor terhubung dengan tegangan 220 V. 

2. Tahap selanjutnya yaitu meletakkan miniatur kapal remot kontrol ke 

dalam lock bendungan pertama dan sensor infrared mendeteksi adanya 

kapal dan alat akan berjalan dengan otomatis sesuai program yang sudah 

dimasukkan dalam microcontroller. 

3. Apabila alat sudah berjalan dengan otomatis maka operator dapat 

mengendalikan remot kontrol kapal mengikuti jika lock gate terbuka, 

maka operator mengarahkan kapal agar masuk ke lock bendungan 

selanjutnya dan dilakukan berurutan sampai lock ketiga. 

Cara Mematikan Alat 

1.) Lakukan reset dengan menekan tombol merah pada arduino dengan 

tujuan menetralkan program kerja. Apabila masih terdapat beberapa 

komponen elektronik yang bekerja saat alat akan dimatikan, maka 

menyebabkan kesalahan sistem kerja saat akan digunakan kembali. 

2.) Tahap selanjutnya adalah melepas kabel adaptor yang tersambung pada 

power supply. 
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